Cara Kerja:

‘ & - - . L] ] H 1
a) A l::ill::lnn Jari tangan yang akan diambil darahnya dengan kapas yang sudah diber

b). Tusuk area yang dibersihkan dengan lanset
¢). Nyalakan haemoglobin meter dan masukkan strip
d). Teteskan darah pada strip

e). Baca berapa nilai haemoglobin anda

f). Catat macam dan fungsi reagen yang digunakan dalam tes tersebut
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ALAT haemoglobin meter, lancet, strip, larutan kontrol
BAHAN haemoglobin meter, lancet, strip, larutan kontrol
DASAR TEORI Poimt Of Care Testing (POCT) merupakan pemeriksaan

laboratorium atau analisis yang dilakukan secara klinis oleh
profesional kesehatan non-laboratorium. Karena POCT dilakukan di
tempat pasien berada, hasil dari pemeriksaan dapat diketahui lebih
cepat dari pada sampel serupa yang dikirimkan ke laboratorium.
Pemeriksaan ini sangat bermanfaat bagi pasien kritis dan juga untuk

mengurangi waktu tunggu pasien. Namun POCT memiliki

lemahan dibandingkan dengan pengujian laboratorium, yaitu
Inya tidak seakurat hasil pemeriksaan laboratorium. Selain itu
iaya tes yang dilakukan dengan POCT lebih besar dari pada

gujian laboratorium konvensional.
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CARA a). Bersihkan jarg tangan yang akan diambil darnhnya dengan

.i KERJA Kapas yang sudah diberi alkohol

b). Tusuk area yang dibersihkan dengan lanset
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J- ¢). Nyalakan haemoglobin meter dan masukkan strip
[ d). Teteskan darah pada strip

¢). Baca berapa nilai haemoglobin anda

. Catat macam dan fungsi reagen yang digunakan dalam tes

tersebut
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Pendahuluan
POCT (Point of care Testing ) didefinisikan sebagai pemeriksaan yang hasilnya

dapat diketahui sesegera mungkin dalam membantu menetuan tindakan selanjutnya bagi
pasien. Salah satu contohnya ialah glukosameter. Penggunaan alat glukosameter yang utama
ialah untuk monitoring dan bukan untuk diagnosa pasti karena terdapat beberapa limitasi
dani glukosameter yakni hanya dapat menggunakan sampel darah kapiler. Penggunaan darah
kapiler memiliki beberapa kontraindikasi seperti pada kasus gangguan sirkulasi perifer yang
berat misalnya dehidrasi pada koma ketoasidosis, hipotensi berat, gagal jantung, dan lain-

bilan darah GDP
a persiapan khusus
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